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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga Prosiding Seminar Nasional Kimia Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) 2014 ini dapat selesai disusun sesuai dengan tenggat 
waktu yang telah ditentukan oleh panitia. Seluruh makalah yang ada dalam prosiding ini 
merupakan kumpulan makalah yang telah lolos proses seleksi yang dilakukan tim reviewer dan 
telah disampaikan dalam kegiatan seminar nasional yang diselenggarakan pada tanggal 15 
November 2014 di Fakultas MIPA UNY. 

Prosiding ini maksudkan untuk menyebarluaskan hasil–hasil kajian dan penelitian bidang 
Kimia dan Pendidikan Kimia kepada para dosen, guru, peneliti dan pemerhati pendidikan di 
Indonesia. Sesuai dengan tema seminar, yaitu Peran Kimia dan Pendidikan Kimia dalam 
Mengembangkan Industri Kreatif, diharapkan prosiding ini mampu menjadi media bagi para 
peneliti, pemikir dan pemerhati pendidikan untuk saling bertukar ide guna perkembangan ilmu 
kimia maupun pendidikan kimia untuk mencapai kemandirian bangsa Indonesia. 

Prosiding ini tentu saja tidak luput dari kekurangan, namun dengan mengesampingkan 
kekurangan tersebut, terbitnya prosiding ini diharapkan dapat membantu para pendidik maupun 
peneliti untuk mencari referensi dan menambah motivasi dalam mendidik ataupun 
melaksanakan penelitian. 

 
 

Yogyakarta, Desember 2014 
 

Tim Editor 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 

Assalamuallaikum wr. wb , 
 

1. Yth. Bapak Rektor UNY, 
2. Yth. Bapak Dekan dan para Wakil Dekan FMIPA UNY, 
3. Yth. Bapak Kajur dan jajarannya 
4. Yth. Bapak dan Ibu Pemakalah Utama, 
5. Yth. Para pemakalah undangan, pemakalah dan peserta seminar sekalian, 

Assalamu’alaikum Wr Wb 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas 
segala karunia dan rahmatNya yang telah dilimpahkan kepada kita semua dalam rangka 
memperingati Dies Natalis ke 58pada tahun 2014, Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA 
Universitas Negeri Yogyakarta. 

Ilmu Kimia memegang peranan di semua aspek kehidupan mulai dari proses yang 
paling sederhana sampai dengan proses yang sangat kompleks. Selain itu, ilmu kimia juga 
merupakan salah satu bidang ilmu yang mendasari perkembangan teknologi dan industri. 
Sejalan dengan globalisasi yang tidak terbendung, negara kita perlu peningkatan kekuatan dan 
daya saing bangsa, di mana industri dan teknologi memainkan peranan penting dalam hal 
tersebut. Oleh karena itu dalam seminar kali ini, kami mengangkat tema ’Peranan Ilmu Kimia 
dan Pendidikan Kimia dalam Mengembangkan Industri Kreatif’ untuk mengelaborasi 
peranan dan aplikasi ilmu kimia dalam pengembangan industri. 

Seminar ini merupakan ajang diskusi untuk menggali informasi baru perkembangan 
Ilmu Kimia maupun Pendidikan Kimia dan yang berkaitan, serta menggali peran dari keduanya, 
guna menumbuhkan kemampuan dalam menjawab tantangan permasalahan yang dihadapi pada 
Era Global dan membangun karakter yang unggul bagi masyarakat Indonesia. Pada seminar ini, 
akan disampaikan makalah utama dari 3 (tiga) pembicara, yaitu Prof Dr Liliasari, M.Pd 
(Universitas Pendidikan Indonesia), Dr Nurul Taufiqur Rochman (Ketua Masyarakat 
Nanoteknologi Indonesia) dan Dr Raja Subramaniam (Department of Chemistry, Malaysia). 
Ketiga pembicara akan menyampaikan makalah dengan sudut pandang yang saling melengkapi, 
yaitu dari bidang Industri Kimia, Penelitian Kimia, dan Pendidikan Kimia.. 

Kegiatan Seminar Nasional Kimia tahun 2014 ini tidak dapat diselengggarakan dengan 
baik tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terimakasih Bapak 
Rektor UNY, Bapak Dekan FMIPA UNY, Ketua Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY, 
Ikatan Alumni Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY, para sponsor dan semua pihak yang 
tidak dapat kami sebutkan satu per satu. Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada 
teman-teman panitia yang telah bekerja keras demi suksesnya penyelenggaraan seminar ini 

Kami juga mengucapkan terimakasih kepada Bapak, Ibu dan Saudara peserta yang telah 
berkenan mengikuti seminar ini hingga selesai. Kami mohon maaf jika dalam kegiatan ini 
terdapat kesalahan, kekurangan maupun hal-hal yang tidak/kurang berkenan di hati Bapak, Ibu 
dan Saudara sekalian. 
Terimakasih. 

Wassalamuallaikum Wr. Wb. 

Yogyakarta, 15 November 2014 
Ketua Panitia 

 
 

Dr.Cahyorini  Kusumawardani 
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN PENDIDIKAN KIMIA 

 
 

Assalamualaikum Wr. Wb 
 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, karunia dan hidayah-Nya yang 
senantiasa dilimpahkan kepada kita sekalian, sehingga kegiatan Seminar Nasional Kimia dalam 
rangka Dies Natalis ke-58 Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY dapat terlaksana dengan 
baik dan lancar. Pada kesempatan ini, perkenankan saya atas nama pimpinan dan civitas 
akademika Jurusan Pendidikan Kimia, FMIPA UNY mengucapkan selamat datang di Kampus 
Biru FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. 

Seminar Nasional Kimia yang kita laksanakan hari ini, merupakan kegiatan rutin yang 
terjadwal setiap tahun sebagai sarana silaturahmi dan bertukar pengalaman bagi para dosen, 
guru, peneliti maupun pemerhati dalam bidang kimia dan pendidikan kimia.Kegiatan ini sangat 
mendukung dalam upaya menumbuh kembangkan kehidupan masyarakat ilmiah.Seiring dengan 
pergantian kepemimpinan Nasional kita, kegiatan penelitian dan pengembangan diarahkan pada 
peningkatan kekuatan bangsa di semua sektor pengembangan industri kreatif merupakan salah 
satu faktor penting penguatan ekonomi dasar dan menengah.Oleh karena itu, pada seminar kali 
ini diambil tema ‘Peranan Ilmu Kimia dan Pendidikan Kimia dalam Mengembangkan Industri 
Kreatif”. 

Terimakasih yang setulus-tulusnya kami sampaikan kepada ketiga pembicara tamu pada 
Seminar Nasional Kimia kali ini yaitu Prof. Dr. Liliasari, M.Pd (Universitas Pendidikan 
Indonesia, Bandung), Dr. Raja Subramanian (Department of Chemistry, Malaysia), Dr. Nurul 
Taufiqur Rochman (Ketua Masyarakat Nanoteknologi Indonesia, LIPI) dan Dr Dwi Hudiyanti 
(Universitas Diponegoro) serta penghargaan yang setinggi-tingginya kepada bapak/ibu 
pemakalah yang berasal dari berbagai universitas, dan pusat-pusat penelitian di seluruh 
Indonesia, semoga hal yang dilakukan ini berguna bagi nusa dan bangsa, amal baik beliau 
semua dibalas oleh Allah SWT. 

Akhirnya kami sampaikan banyak terimakasih kepada Rektor UNY, Prof. Dr. Rochmat 
Wahab, MPd, MA dan Dekan FMIPA, Dr. Hartono, atas dukungan moril dan material, 
bapak/ibu peserta seminar dan segenap panitia yang telah bekerja keras untuk mewujudkan 
seminar ini. Kami mohon maaf atas segala kekurangan dalam penyelenggaraan seminar nasional 
ini.Selamat berseminar dan semoga sukses. 

 
Wassalamualaikum, Wr. Wb 

 
Yogyakarta, 15 November 2014 

Kajurdik Kimia UNY 
 
 
 

Dr. Hari Sutrisno 



Prosiding Seminar Nasional Kimia 2014 
Peran Kimia dan Pendidikan Kimia dalam Mengembangkan Industri Kreatif 

Ruang Seminar FMIPA UNY, 15 November 2014 

 

 

 

 
SAMBUTAN DEKAN FMIPA UNY 

 
 

Assalamuallaikum Wr. Wb., 
 

Selamat datangdi FMIPA UNY dan selamat datang pada acara seminar ini. Atas nama 
Fakultas kami mengucapkan terimakasih yang sebesar – besarnya atas partisipasinya dalam 
seminar ini dan khususnya kepada para pemakalah baik dari dalam maupun luar negeri. 

Seminar ini merupakan agenda rutin tahunan Jurusan Pendidikan Kimia 
FMIPA.Meskipun seminar ini merupakan Seminar Nasional, namun pada kesempatan ini 
mendatangkan pembicara dari Luar Negeri. Ucapan terimakasih sebesar – besarnya kepada para 
pembicara utama, yaitu : Prof. Dr. Liliasari, M.Pd. (UPI Bandung), Dr. Raja Subramaniam 
(Department of Chemistry Malaysia), Dr. Nurul Taufiqu Rachman, M.Eng. (Ketua Masyarakat 
Nanoteknologi Indonesia, Peneliti LIPI) dan Dr Dwi Hudiyanti (Universitas Diponegoro). 

Tema yang diangkat pada tahun ini adalah : “Peran Kimia dan Pendidikan Kimia dalam 
Mengembangkan Industri Kreatif”. Kita tahu bahwa masih ada jarak antara universitas (dunia 
pendidikan) dengan dunia industri.Belum banyak hasil penelitian dari universitas yang ditindak 
lanjuti oleh industri. Semoga pada seminar ini nanti akan diperoleh ide–ide bagaimana membuat 
kolaborasi antara univeritas / tenaga pendidik dan para praktisi industri 

Terimakasih kepada panitia dan atas nama institusi saya mohon maaf sebesar–besarnya 
apabila dalam penyelenggaraan seminar ini ada hal–hal yang kurang. 
Selamat berseminar. 

Wasalamuallaikum Wr. Wb. 

Yogyakarta, 15 November 2014 
Dekan FMIPA UNY 

 
 
 

Dr. Hartono 
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ABSTRACT 

 Learning approach in curriculum 2013 is implemented through scientific method. The 

stage of scientific method include observation process, inquire, collecting information, 

association and communication.  Scientific method has close relationship with science learning, 

which more emphasize providing experience, exploring and understanding nature surrounding 

scientifically. Strengthening of local potential utilized for science learning is quite relevant. 

Through “Local Tourism” learning model, teacher and student will have same concern to 

explore, process and take advantages of local potential for life. It gives a picture that character 

value as a part that cannot be separated from curriculum 2013 and show possibility to be 

developed.  “Local Tourism” learning model pack information of local potential in poster or 

website. The model designs developed are local tourism class and local tourism information. 

The phase syntax developed gives opportunity of scientific implementation as well as 

implementation of authentic assessment. Teachers get assessment information from the activity 

of student when asking, collecting information of local potential, discussion, presentation, and 

making summary through any assessment techniques, both test or non-test. 

( Key words : learning model, local tourism, science learning, curriculum 2013) . 

 

ABSTRAK 

Pendekatan pembelajaran pada kurikulum tahun 2013, dilaksanakan melalui metode 

saintifik. Tahapan metode saintifik meliputi  proses  observasi,  menanya,  mengumpulkan  

informasi,  asosiasi, dan komunikasi. Metode saintifik sangat erat dengan pembelajaran Sains, 

yang lebih menekankan pemberian pengalaman, menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah (saintifik). Penguatan potensi lokal/daerah yang didayagunakan untuk 

pembelajaran sains sangat relevan. Melalui model pembelajaran “Wisata Lokal”, baik guru dan 

peserta didik akan memiliki kepedulian yang sama, untuk menggali, mengolah dan 

memanfaatkan potensi daerah bagi kehidupannya. Hal ini memberikan suatu gambaran bahwa 

nilai-nilai karakter sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kurikulum 2013, menjadi sangat 

memungkinkan untuk dikembangkan. Model pembelajaran “Wisata Lokal” mengemas 

informasi potensi daerah dalam suatu poster dan web. Desain model yang disusun adalah 

Wisata Lokal-Kelas (Local Tourism Class) dan Wisata Lokal-Informasi (Local Tourism 

Information). Fase-fase sintaks yang dikembangkan memberi peluang terlaksananya metode 

saintifik, serta keterlakanaan penilaian otentik. Guru memperoleh informasi penilaian dari 

aktivitas peserta didik saat menanya, memperoleh informasi potensi daerah, kegiatan diskusi, 

presentasi, dan menyusun kesimpulan, melalui berbagai teknik penilaian, baik tes maupun non 

tes. 

(Kata kunci: model pembelajaran, wisata lokal, pembelajaran sains, kurikulum 2013). 
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PENDAHULUAN 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah mengembangkan  

kurikulum sebagai revisi atas Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. 

Kurikulum yang dikembangkan ini diberi nama Kurikulum Berbasis Komptensi tahun 2013 

atau disebut Kurikulum 2013, yang telah diberlakukan mulai tahun pelajaran 2013/2014. 

Pelaksanaannya dilakukan  secara bertahap sampai tahun 2015.  

Ada 4 (empat) elemen perubahan dalam kurikulum 2013 yaitu Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL), Standar Proses, Standar Isi, dan Standar Penilaian. Elemen perubahannya 

diantaranya adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft skill dan hard skill yang 

meliputi aspek kompetensi sikap (afektif, attitude), keterampilan (psikomotor), dan 

pengetahuan (kognitif). Kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah 

menjadi mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi. Pendekatan yang digunakan dalam 

proses pembelajaran menerapkan “Scientific Approach”.  Penilaian yang diterapkan adalah 

otentik (mengukur semua kompetensi mulai dari sikap, ketrampilan, dan pengetahuan 

berdasarkan proses dan hasil kerja). 

Berdasarkan arah perubahan kurikulum di atas, menggambarkan adanya dampak 

lulusan yang memiliki kompetensi mencakup 3 (tiga) ranah secara komprehensif. Kurikulum 

2013 memberi arahan terimplementasikannya nilai-nilai karakter baik yang tertuang dalam 

kompetensi inti, proses pembelajaran dan penilaian. Penerapan pendekatan saintifik   dalam 

proses pembelajaran, sarat dengan nilai-nilai karakter. Tahapan pendekatan ini meliputi:  

mengamati (observing), mempertanyakan (questioning), mengumpulkan informasi/mencoba 

(experiment), mengolah informasi (associating), dan mengkomunikasikan (communicating). 

Implementasi pendekatan saintifik ini menyentuh 3 (tiga) ranah, yaitu: pengetahuan/kognitif 

(tahu apa), afektif/sikap (tahu mengapa), keterampilan/psikomotor (tahu bagaimana).    

Pembelajaran akan membekas pada peserta didik, bila materi yang dibelajarkan dekat 

dengan persoalan dan lingkungan peserta didik. Lingkungan sekitar dapat dijadikan sebagai 

laboratorium dan sember belajar. Terkait dengan hal ini, maka potensi daerah yang dimiliki 

oleh setiap daerah menjadi sumber dan media belajar.   

Optimalisasi fungsi dan manfaat Sumber Daya Alam (SDA) baik kelebihan dan 

persoalannya, sangat erat dengan implementasi kurikulum berbasis KBK tahun 2013  ini. 

Setiap daerah memiliki SDA yang tidak sama, maka  persoalan dan pengelolaanya-pun 

membutuhkan strategi penyelesaian yang tidak sama. Masing-masing membutuhkan 

kecerdasan guru untuk mengkreasinya dalam pembelajaran. Peserta didik dituntut dapat 

mengambil manfaat untuk kepentingan hidupnya di masa depan. Kurikulum 2013 menuntut 
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pada pemerintah untuk memanfaatkan keunggulan lokal dan kebutuhan daya saing global, 

yang diharapkan dapat ikut memberikan kontribusi penyelesaian masalah yang ada.  

Realisasi konsep diatas telah tertuangkan dalam suatu model pembelajaran “WISATA 

LOKAL” (Eny Winaryati, 2009, 2010), . Harapan dari implementasi model pembelajaran ini 

adalah adanya kepedulian yang sama pada Pemda, sekolah, dan masyarakat, untuk 

mengembangkan potensi  daerahnya masing-masing, (Winaryati, E., 2014). Hal ini 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran “Wisata Lokal” menjadi sangat memungkinkan  

untuk terimplementasikannya keterlaksanaan metode saintifik, nilai-nilai karakter  serta 

penilaian otentik.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah: a) Bagaimana 

cara menyusun perangkat pembelajaran sains berbasis kurikulum 2013 dengan model 

pembelajaran “Wisata Lokal”. b) Bagaimana cara mengimplementasikan pembelajaran sains 

berbasis kurikulum 2013 dengan model pembelajaran “Wisata Lokal”. c) Bagaimana cara 

melakukan penilaian otentik pada pembelajaran sains berbasis kurikulum 2013 dengan model 

pembelajaran “Wisata Lokal”. Urgensi masalahnya adalah bahwa mulai  tahun 2015 kurikulum 

2013 telah dapat dilaksanakan secara menyeluruh. Berdasarkan hasil survey peneliti di 

lapangan, diperoleh data bahwa guru masih merasa kesulitan untuk melaksanakannya. Terkait 

dengan model pembelajaran “Wisata Lokal”,  guru harus memiliki pengetahuan yang lebih 

tentang SDA baik persoalan, manfaat, dan potensinya sebagai sumber belajar dan laboratorium 

pembelajaran, serta mengelola pembelajaran agar bermakna bagi peserta didik. 

 

PEMBAHASAN 

Relevansi Pembelajaran Sains dengan Model Pembelajaran “Wisata Lokal”. 

Pembelajaran sains, tidak bisa dilepaskan dengan hakekat sains itu sendiri. Sains 

merupakan  suatu rangkaian konsep yang saling berkaitan dengan bagan-bagan konsep yang 

telah berkembang sebagai suatu hasil eksperimen dan observasi. Ilmu  sains bertujuan untuk 

mengkategorikan alam semesta yang diamati menjadi unit-unit yang dikelola untuk dipelajari, 

dan menggambarkan hubungan fisik dan biologis, serta bertujuan untuk memberikan 

penjelasan yang masuk akal dari  hubungan yang diamati, (Puskur, 2007).  

Mencermati pengertian di atas, memberikan pemahaman bahwa pendidikan sains 

merupakan wahana yang efektif untuk membawa  keterampilan olah pikir. Implementasinya 

sangat erat dengan pemanfaatan lingkungan peserta didik, termasuk pendayagunaan potensi 

daerah yang ada (Winaryati, E., 2009, 2010).  Undang-Undang No.20 Tahun 2003, 

memberikan suatu penguatan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 
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diharapkan untuk mengembangkan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, 

potensi daerah, dan peserta didik. Pendayagunaan potensi daerah, dapat dilakukan  dengan cara 

memanfaatkan lingkungan yang dekat dengan peserta didik sebagai laboratorium dan sumber 

belajar, (Permen No. 22 tahun 2006).  Hal inilah yang menjadi bagian landasan dari 

penyusunan model pembelajaran “Wisata Lokal”. (Winaryati, E. 2010).  

Konten model pembelajaran “Wisata Lokal” berisi berbagai potensi yang ada pada 

suatu daerah, baik kelebihan dan kekurangannya, untuk didayagunakan potensinya agar  

memberi kemanfaatan bagi masa depan peserta didik kususnya dan masyarakat pada 

umumnya. Model dikemas dalam dua bentuk, local tourism-class yakni pemasangan poster 

dan material yang berisi potensi daerah dalam ruang kelas dan local tourism-information yakni 

informasi potensi daerah yang dikemas dalam bentuk web “Wisata Lokal”, (Winaryati, E., 

Iriyanto, S., & Faturrohman, A. 2013a). Model ini telah diujicobakan pada Sekolah Dasar di 

Kabupaten Rembang, diperoleh simpulan bahwa model pembelajaran “Wisata Lokal” efektif 

untuk digunakan, (Winaryati, E., Iriyanto, S., & Faturrohman, A., 2013b).  

 

Implementasi Model Pembelajaran “Wisata Lokal” berbasis Kurikulum 2013.  

Mulai tahun 2013, telah dikembangkan kurikulum berbasis komptensi, yang sering 

disebut  dengan kurikulum 2013. Kurikulum berbasis kompetensi adalah kurikulum yang 

dirancang baik dalam bentuk dokumen, proses, maupun penilaian didasarkan pada pencapaian 

tujuan, konten dan bahan pelajaran serta penyelenggaraan pembelajaran yang didasarkan pada 

Standar Kompetensi (Kemendikbud, 2012:5). Secara bertahap kurikulum 2013 ini sampai 

tahun 2015, seluruh sekolah diharapkan telah melaksanakan.  

Persoalan mendasar terkait dengan pelaksanaan kurikulum ini adalah: perlunya 

pergeseran mendset guru untuk memiliki kompetensi dan kapabilatas yang mumpuni, agar 

dapat mengelola pembelajaran dengan baik. Hasil penelitian Eny Winaryati (2013) pada Guru 

IPA SMP diperoleh data, bahwa guru masih merasa kesulitan untuk menyesuaikan bahan 

materi pelajaran, kegiatan, sumber dan tugas untuk kebutuhan kelompok dan pribadi. Guru 

masih kesulitan untuk mengakomodir perbedaan sosial dan emosional peserta didik. Hal ini 

berarti perlu adanya dorongan agar guru dapat mengkreasi pembelajaran untuk dihubungkan 

dengan lingkungan sekitar, dan dimanfaatkan bagi kebutuhan serta masa depan peserta didik.  

Pada kurikulum 2013, kemampuan di atas menjadi tuntutan untuk diimplmentasikan. 

Mengingat potensi lokal adalah wilayah yang dekat dengan lingkungan dan kehidupan peserta 

didik, harapannya baik peserta didik dan guru akan memiliki komitmen yang sama untuk 

mengembangkannya agar memberi kemanfaatan dan masa depan peserta didik. Ini berarti 
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melalui model pembelajaran ”Wisata Lokal” sangat memungkinkan tumbuh dan 

berkembangnya nilai-nilai karakter pada peserta didik, (Winaryati, E. 2014).  

Terkait dengan penjelasan di atas, di bawah ini di  jabarkan secara lebih rinci 

implementasi model pembelajaran “Wisata Lokal” berbasis kurikulum 2013. Pembahasan  

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Harapannya 

model ini dapat dijadikan sebagai khasanah untuk memberi kemudahan implementasi 

kurikulum 2013 di lapangan. Tahapannya adalah sebagai berikut: 

a) Perencanaan  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan secara rinci dari suatu 

materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus, dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD).  

1) Rumusan KI disesuaikan dengan model pembelajaran “Wisata Lokal”. Guru 

perlu memahami baik konten potensi lokal dan tahapan sintak dari model, 

kemudian disesuaikan dengan materi yang akan dibelajarkan. KI-1 berisi aspek 

sikap spiritual sesuai silabus. KI-2 berisikan tentang nilai-nilai karakter yang 

dapat ditanamkan dan dilaksanakan pada peserta didik, disesuaikan dengan 

materi yang akan diajarkan serta dikorelasikan dengan potensi lokal dari model. 

KI-3 berisi aspek pengetahuan dan KI-4 berisi aspek keterampilan, disesuaikan 

dengan materi yang akan dibelajarkan dan dikaitkan dengan potensi lokal yang 

ada dalam web, poster dan dikuatkan dengan informasi  riil di lapangan.  

2) Rumusan  tujuan   pembelajaran disesuaikan dan dikembangkan, sehingga 

dapat mendorong peserta didik untuk mengoptimalkan peran, fungsi, 

manfaat, dan inovasi serta kreativitas yang dapat dikembangkan  dari 

potensi lokal setempat, agar dapat memberi kemanfaatan bagi hidupnya di 

masa depan. 

3) Materi pembelajaran adalah konten yang terdapat baik pada poster dan web dari 

model pembelajaran “Wisata Lokal” setempat, serta didukung informasi riil 

potensi lokal yang ada di lapangan, juga informasi lainnya. 

4) Metode pembelajaran yang digunakan terdiri dari pendekatan, model, dan 

metode.   Pendekatan  pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 

peserta didik (student centered approach), dengan menggunakan tahapan 

sintaks model pembelajaran “Wisata Lokal”. Metode dipilih yang dapat 

memfasilitasi peserta didik mencapai pengetahuan dan keterampilan yang 

ditargetkan, dari setiap tahapan sintak yang ada dalam model. Metodenya 



44 
 

meliputi: diskusi, demonstrasi,  simulasi, eksperimen,  pengalaman lapangan, 

brainstorming, presentasi, dll.   

5) Media yang digunakan adalah isi dan desain dari model pembelajaran “Wisata 

Lokal”, dan potensi lokal yang sesungguhnya di lapangan. Peserta didik diberi 

keleluasaan untuk menggali informasi lain, guna memberi penguatan 

pelaksanaan model.  

6) Kegiatan pembelajaran meliputi (pendahuluan, inti, dan penutup). Tahapannya 

disesuaikan antara sintaks dari model dihubungan  dengan metode saintifik. 

Setiap tahapan memfasilitasi peserta didik memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang ditargetkan dan pengembangan nilai-nilai karakter.  

b) Proses Pembelajaran  

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013, memberi arahan untuk 

terimplementasinya  pendekatan saintifik. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa, agar  peserta didik 

secara aktif mekonstruk berbagai pengetahuan yang dimilikinya melalui pendekatan 

ilmiah. Tahapan-tahapan dari pendekatan saintifik meliputi:  mengamati (observing), 

mempertanyakan (questioning), mengumpulkan informasi/mencoba (experiment), 

mengolah informasi (associating), dan mengkomunikasikan (communicating). 

Implementasi pendekatan saintifik ini menyentuh 3 (tiga) ranah, yaitu: 

pengetahuan/kognitif (tahu apa), afektif/sikap (tahu mengapa), 

keterampilan/psikomotor (tahu bagaimana).   Dengan proses pembelajaran yang 

demikian maka diharapkan hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

yang terintegrasi.  

Implementasi pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran, menuntut guru 

untuk memiliki keterampilan mengkreasi berbagai sumber, media, dan metode 

pembelajaran agar menarik. Melalui model pembelajaran “Wisata Lokal”, diharapkan 

menambah keluasan dan variasi untuk terimplementasikannya pendekatan saintifik di 

lapangan. Berikut dipaparkan relevansi sintak dari model pembelajaran “Wisata Lokal” 

dengan metode saintifik dari kurikulum 2013.   
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Table 1. Relevansi Sintak dari Model Pembelajaran “Wisata Lokal” dengan Motode Saintif dari Kurikulum 2013 

 

SINTAKS METODE 

SAINTIFIK Fase Aktivitas guru Aktivitas peserta didik 
Fase 1. 

Berwisata lokal 

Guru menfasilitasi, atau memberi tugas, agar 

peserta didik mempelajari materi yang ada di 

web “Wisata lokal” dan poster. 

 

Peserta didik berwisata lokal melalui searching di 

internet terkait web “Wisata Lokal” dan mempelajari 

poster di kelas., juga informasi riil di lapangan.  

Peserta didik dapat pula mempelajari data dari hasil 

percobaab/pengamatan terkait potensi lokal. 

Pengamatan 

(Observing) 

 

Fase II. 

Menjajagi potensi peserta 

didik. 

 Memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk menanyakan segala hal terkait dengan 

informasi dan data yang diperolehnya pasca 

berwisata lokal.  

 Mengantarkan pembelajaran  yang mengarah 

penanaman nilai-nilai karakter. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan dari hasil 

membaca dan mengamati potensi lokal dari model, 

serta mengajukan pertanyaan terkait dengan data 

hasil  percobaan.  

 Peserta didik termotivasi untuk menggali lebih dalam 

lagi terkait dengan potensi lokal. 

Menanya(Questioni

ng) 

 

Fase III. 

Memberi penjelasan  tentang 

materi yang sedang dibahas,  

mengorganisasikan peserta 

didik dalam kelompok diskusi. 

 Menjelaskan materi terkait yang sedang 

dikaji bersama. 

 Memberi arahan terhadap pertanyaan. 

 Menjelaskan cara pembentukan kelompok. 

 

 Mendengarkan dan mencatat poin-poin yang penting, 

serta mengajukan pertanyaan yang belum dimengerti. 

 Mengumpulkan data  dan informasi, untuk dikaji lebih 

lanjut 

Mengumpulkan 

data 

(Experimenting) 

 

 

Fase IV 

Mendiskusikan atau tugas 

individu tentang 

masalah/kasus/insformasi/pen

guatan/kemanfaatan. 

 Mengatur posisi duduk dalam bentuk 

melingkar. 

 Guru membimbing diskusi kelompok. 

 Atau guru memberi tugas individu/kelompok 

untuk dibahas. 

Peserta didik berdiskusi dalam kelompok-kelompok 

yang telah ditentukan, terkait tugas yang diberikan oleh 

guru atau peserta didik mengerjakan tugas individu. 

Pada tahap ini peserta didik  diberi kesempatan untuk 

mengeksplor potensi lokal yang ada secara riil di 

lapangan.  

Mengasosiasi 

(Associating) 

 

Fase V 

Memplenokan atau 

mempresentasikan. 

Diskusi: Memimpin pleno dan mencatat hal-hal 

yang perlu untuk diberi penekanan. 

Tugas individu: dikumpulkan atau 

dipresentasikan. 

Peserta didik mempresentasikan kerja hasil diskusi 

kelompok/individu. Tahap ini, memberi kesempatan 

pada peserta didik mendapatkan informasi lebih banyak 

lagi dari berbagai sumber. 

Fase VI 

Kesimpulan, membuat laporan 

dan penutup.. 

 Mengevaluasi hasil kegiatan diskusi. 

 Memberi penguatan dan memperjelas.  

 Memberi reward sebagai penghargaan 

terhadap prestasi kelompok/individu. 

 Peserta didik meresume atau membuat simpulan.  

 Jika perlu  memberi rekomendasi  percobaan lanjut. 

 Peserta didik membuat laporan/informasi didukung 

dengan kemampuan tata tulis bahasa. 

Mengkomunikasika

n (communicating): 
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c) Evaluasi pembelajaran 

Penilaian yang diterapkan pada kurikulum 2013 adalah penilaian otentik. 

Penilaian otentik merupakan penilaian  komprehensif pada peserta didik,  untuk menilai 

mulai dari kesipan peserta didik, proses dan hasil belajar secara utuh,  mencakup  ranah 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian otentik merupakan pendekatan dan 

instrumen penilaian yang memberikan kesempatan luas kepada peserta didik untuk 

mengeksplor pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya.  

Revisi penilaian dilakukan dengan cara mengubah dan/atau menambah teknik-

teknik penilaian yang telah dirumuskan. Teknik-teknik penilaian dipilih lebih variasi, 

sehingga secara keseluruhan teknik-teknik tersebut mengukur pencapaian peserta didik 

sesuai dengan indikator yang diharapkan, meliputi ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Teknik penilaian yang dapat digunakan diantaranya adalah pengamatan 

sikap, tes unjuk kerja, tes tertulis, portofolio, hasilkarya (product). Bentuk instrument 

dapat dilakukan meliputi lembar pengamatan sikap dan rubrik, tes uji petik kerja dan 

rubric, tes uraian. 

Isi instrumen diarahkan untuk mengkaitkannya dengan potensi lokal. Jika 

penilaian terkait dengan karakter, maka dipilih nilai-nilai karakter yang sesuai. 

Penilaian terkait dengan pengetahuan meliputi teori, fakta, konsep, hukum, hipotesa, 

dan isu-isu sosial, kemudian diarahkan pada bentuk-bentuk kreativitas yang 

dikembangkan, melalui pengembangan sikap positif baik terhadap diri sendiri, 

lingkungan dan masyarakat,  serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Model pembelajaran “Wisata Lokal” memberi penguatan fungsi, peran, manfaat 

baik kelebihan dan persoalannya tentang potensi lokal yang dekat dengan peserta 

didik.  Hal ini sangat erat dengan implementasi pembelajaran sains. Sains  lebih 

menekankan pemberian pengalaman, menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah (metode saintifik). Kurikulum 2013 memberi penekanan metode 

saintifik dalam proses pembelajaran. 

2. Penerapan metode saintifik dalam model pembelajaran “Wisata Lokal” disesuaikan 

dengan tahapan sintak dari model. Pembiasaan nilai-nilai karakter, dan penilaian 
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otentik  sangat memungkinkan terlaksana. Harapannya peserta didik akan 

mengoptimalkan potensi daerah demi masa depannya.  

Saran 

 Berdasarkan hasil kajian di atas, maka implemtasi model pembelajaran “Wisata Lokal” 

dalam pembelajaran sains, sangat relevan dan dianjurkan.  
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